



SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
 Berdasar pada paparan hasil dan temuan penelitian, makna perubahan bentuk 
kriya kayu karya Soekarno serta komparasi dengan kebudayaan sekitar diperoleh 
simpulan sebagai berikut.  
 Latar konsep Soekarno dalam penciptaan karya timbul akibat gejolak sosial 
yang kemudian dibenturkan dengan pengalaman pribadi (batin/psikologi) serta 
dengan perspektif  keindahan dalam dimensi keagamaan (spiritual). Hal ini 
terbukti bahwa Soekarno berusaha dengan cara mengawinkan ide-idenya melalui 
penggabungan bentuk-bentuk primitif dan etnik yang satu dengan lainnya, yang 
tampak pada karyanya yang berjudul ”Primitif.” 
Pada sisi lain Soekarno mencoba mendekatkan ide kreatif dan dirinya kepada 
intuisi melalui suguhan bentuk yang tematik, berupa alam dan keagungan. 
Tampak jelas pada karya yang berjudul “ Kegiatan transportasi di pedesaan, 
Perjuangan Diponegoro, Ramayana, Adam dan hawa, Primitif, Modern.” 
Pandangan keindahan Soekarno ini berkaitan dengan filosofi yang digunakan 
dalam melandasi proses kreatifnya. Hal tersebut ditujukan untuk melihat secara 
keseluruhan mengenai apa yang sebenarnya diyakini atau dipandangnya 
sebagaimana nilai-nilai hakiki dan tak tergantikan dalam penciptaan karya-
karyanya. Secara teknik terbukti bahwa dalam penciptaan karya, ia melakukan 
secara teliti, baik dalam memilih bahan dasar kayu, alat yang digunakan dan 
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proses kerja yang detail. Upaya menjaga keutuhan media sangat dipertahankan 
untuk mendapatkan nilai lebih dari karyanya. Tampak pada karya relief yang ia 
miliki, tak ada sambungan  maupun bekas proses sanding. Kehalusan karya 
diperoleh melalui ketajaman alat dan kehatihatian dalam pengerjaan.  
Konsep estetik yang digunakan dalam melandasi kreativitas Soekarno 
berkaitan erat dengan latar belakang pandangannya pada dunia seni sejak 
menekuni profesinya sebagai kriyawan. Pandangan terhadap dunia seni berawal 
dari kebiasaannya dalam mengolah material kayu yang didapat dan kegemarannya 
dalam menggambar, kesenangannya dalam merespon mata pelajaran ornamen 
tradisional Nusantara di STM, bekerja dan nyantirk (berguru) dalam komunitas 
masyarakat yang ada di Jepara. Pada perjalanannya menghadirkan tiga tema 
dalam penciptaanya yakni alam, kontemporer dan feminisme sebagai acuan dalam 
konsep karya.  
Proses wujud kriya yang dilakukan Soekarno tidak lepas dari unsur 
konseptual yang ingin disampaikan melalui karyanya. Kepekaan rasa dan 
ketrampilan memahami media dalam berkarya yang termasuk di dalamnya 
meliputi teknik dalam memilih material, peralatan dalam berkarya menjadi satu 
kesatuhan yang tak terpisahkan. 
Proses wujud kriya yang memberikan perubahan bentuk visual kriya karya 
Soekarno secara khusus dapat diklasifikasikan dalam beberapa tahap yakni kriya 
ukir relief klasik tradisi, merupakan kronik kerakyatan atau dongeng (1970-1990), 
reduksi dari karya sebelumnya(1990-1994), Pada periode (1994-2000) 
menunjukkan eksistensi teknik dan kapasitas sebagai seniman melalui penciptaan 
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karya kriya berupa patung. Hal ini dipengaruhi adanya pengalaman batin dan 
gejolak sosial (2001-2012), konsisten pada karya patung, sebagai hasil dari 
mengusung pengalaman batin, gejolak social,hinduisme dan spiritual (2013-
2015).  
 Perubahan bentuk kriya karya Soekarno yang terjadi bermakna bahwa pada 
dasarnya Soekarno dalam menciptakan karya ukir ingin menunjukkan jati diri 
sebagai kriyawan. Namun pada sisi lain ia ingin memposisikan dirinya pada status 
sosial yang lebih tinggi yaitu dari status sosial sebagai borjuis muda baru menjadi 
borjuis muda. Hal ini tampak pada perkembangan pada periode yang ada, dimana 
awal periode ia mencipta relief tradisi yang bertema kerakyatan dan dongeng. 
Pada saat itu pangsa pasar karya relief di Jepara kususnya dan luar kota bahkan 
manca Negara sangat baik. Pada sisi lain bahan baku kayu jati yang diperlukan 
mudah didapat dengan harga yang terjangkau. , namun disaat pangsa pasar relief 
melemah dan kayu jati mengalami peningkatan harga, kriya karya Soekarno 
terjadi perubahan bentuk. 
Pada perkembangannya kondisi pasar mengalami pergeseran harga kayu jati 
semakin mahal, pasar relief mengalami penurunan, terutama pada pasar 
internasional. Banyak bayer atau pembeli asing yang beralih pada bahan dasar 
kayu selain jati, termasuk kayu mahogany. Hal ini mengandung arti bahwa factor 
social ekonomi berpengaruh terhadap terjadinya perubahan bentuk karyanya. 
Selain adanya factor social ekonomi juga kondisi usia yang sudah tidak muda lagi 
mengakibatkan kondisi yang melemah. Hal ini terbukti dengan adanya perubahan 
bahan kayu mahogany yang memiliki sifat serak lebih kecil dan lunak jika 
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dibandingkan kayu jati yang dipilih serta penggunaan teknologi modern, termasuk 
alat sanding (mesin amplas) sebagai alat bantu dalam berkarya..  
 
5.2. Saran 
 Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, secara 
teoritik terutama kajian budaya dapat di implikasikan bahwa budaya kriya melalui 
makna perubahann oleh  kriyawan lebih dekat kepada pola kejiwaan /alam bawah 
sadar yang tergeneralisasi dalam kurun waktu tertentu sehingga menimbulkan 
periodeisasi kreatif. Melalui pendekatan psikoanalitik dapat dijadikan alternatif 
dalam mengurai permasalahan secara lebih mendalam. Saran peneliti ditujukan 
kepada pihak terkait sebagai berikut.  
 Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Jepara, khususnya dinas pariwisata dan 
dinas pendidikan diperlukan upaya konkrit kelembagaananya dalam bentuk 
publikasi berkala (agenda tahunan wisata) yang mengkhususkan untuk menarik 
minat mengukir kembali dalam kegiatan pariwisata dengan mengunjungi sentra 
kriya dan ukir, sedangkan dinas  pendidikan diperlukan upaya khusus untuk 
memunculkan sekolah kejuruan ukir dengan menitik beratkan kurikulum ukir 
sebagai pondasi keterampilannya.  
 Bagi masyarakat golongan kriyawan ukir dan pemerhati ukir untuk dapat 
lebih eksis dan memberikan produk kriya yang berkualitas yang memiliki makna 
mendalam dan peka terhadap gejolak sosial serta mampu memberikan 
pemahaman terhadap generasi muda supaya tetap terjaga tradisi kriya ukir yang 
semakin terkikis.  
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Bagi golongan masyarakat secara umum untuk dapat lebih menghargai 
eksistensi kriyawan dengan tetap menjaga dan mempertahankan ukir dan 
produknya dengan cara menaruh minat memiliki, merawat dan menempatkannya 
sebagai bagian dari rumah (dekorasi) sebagai karya kontemplatif sekaligus 
sebagai upayamempertahankan wujud budaya lokal jepara melalui kegiatan 
berkarya kriya menggunakan media kayu, termasuk kegiatan  mengukir .  
